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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Proyek konstruksi merupakan suatu rangkaian kegiatan yang bersifat 

sementara dengan tujuan menghasilkan suatu produk seperti bangunan atau 

infrastruktur dalam batasan waktu, biaya, dan mutu tertentu. Dalam pelaksanaannya, 

proyek konstruksi melibatkan banyak kegiatan yang saling berkaitan, penggunaan 

berbagai sumber daya, dan koordinasi antar pihak yang terlibat. Oleh karena itu, 

diperlukan sistem manajemen proyek yang baik agar pelaksanaan proyek dapat 

berjalan sesuai dengan rencana yang telah dibuat. 

Salah satu aspek terpenting dalam manajemen proyek adalah pengendalian 

waktu melalui penyusunan penjadwalan proyek. Penjadwalan berfungsi untuk 

menentukan urutan pelaksanaan pekerjaan, hubungan ketergantungan antar kegiatan, 

serta estimasi waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan proyek. Jadwal yang 

disusun dengan baik akan membantu proyek berjalan sesuai dengan rencana awal. 

Namun pada kenyataannya, pelaksanaan proyek di lapangan seringkali mengalami 

keterhambatan karena berbagai faktor, baik itu faktor internal maupun eksternal. 

Pembangunan Overpass Kranjact sebagai bagian dari akses lokal pada Proyek 

Tol Akses Patimban Paket 2 merupakan salah satu pekerjaan yang cukup rumit. 

Pekerjaan ini terdiri dari beberapa bagian utama seperti, Spun pile, Pile head, dan 

Slab-on-Pile yang saling berhubungan. Berdasarkan kondisi di lapangan, terjadi 

keterhambatan pada beberapa kegiatan yang memengaruhi perubahan dalam jadwal 

pelaksanaan. 

Keterhambatan proyek dapat mengakibatkan berbagai dampak, seperti 

penambahan waktu pelaksanaan, potensi penambahan biaya, dan terhambatnya 

koordinasi antar pekerjaan. Untuk mengantisipasi agar tidak, diperlukan sebuah 

analisis optimasi penjadwalan. Analisis dilakukan dengan mengidentifikasi aktivitas 

kritis menggunakan metode Precedence Diagram Method (PDM) serta menyusun 

simulasi percepatan waktu menggunakan metode Fast Track. Metode Fast Track 

dipilih karena merupakan salah satu metode percepatan yang dilakukan dengan 

mengatur aktivitas agar dapat dikerjakan secara tumpang tindih (overlapping) pada 

aktivitas yang secara teknis memungkinkan, sehingga berpotensi mengurangi durasi 

proyek tanpa penambahan biaya langsung. 
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1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, berikut beberapa rumusan masalah yang dapat 

diteliti, diantaranya adalah: 

1. Kegiatan apa saja yang termasuk dalam jalur kritis pekerjaan Overpass 

Kranjact berdasarkan metode Precedence Diagram Method (PDM)? 

2. Aktivitas apa saja yang mengalami keterhambatan terhadap jadwal 

rencana pada pekerjaan Overpass Kranjact? 

3. Bagaimana pengaruh keterhambatan aktivitas kritis terhadap pencapaian 

jadwal rencana pekerjaan Overpass Kranjact? 

4. Faktor apa saja yang menyebabkan terhambatnya pelaksanaan pada 

pekerjaan Overpass Kranjact? 

5. Bagaimana hasil perhitungan percepatan durasi total proyek 

menggunakan metode Fast Track? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan penelitian dalam tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian hanya dilakukan pada pekerjaan Overpass Kranjact. 

2. Analisis dilakukan berdasarkan data jadwal rencana dan progres aktual 

proyek. 

3. Analisis difokuskan hanya pada aspek waktu (schedule) 

4. Analisis dibatasi pada percepatan waktu menggunakan metode Fast Track 

tanpa melakukan analisis biaya. 

5. Analisis keterhambatan dilakukan berdasarkan data proyek pada periode 

pelaksanaan Magang Industri 

 

1.4 Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah, penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengidentifikasi kegiatan kritis pada pembangunan Overpass Kranjact 

menggunakan metode Precedence Diagram Method (PDM). 

2. Mengidentifikasi aktivitas yang mengalami keterhambatan terhadap 

jadwal rencana pada pekerjaan Overpass Kranjact. 

3. Menganalisis pengaruh keterhambatan aktivitas kritis terhadap 

pencapaian jadwal rencana pekerjaan Overpass Kranjact. 
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4. Mengetahui faktor penyebab terhambatnya pelaksanaan pada pekerjaan 

Overpass Kranjact. 

5. Menghitung besarnya percepatan durasi total proyek menggunakan 

metode Fast Track. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Pada penulisan tugas akhir ini, pembahasan dilakukan secara detail dengan 

dibagi menjadi lima bab, yaitu: 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini menjelaskan tentang latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, 

tujuan, dan sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini berisi tentang teori-teori yang mendukung penelitian, seperti proyek 

konstruksi, manajemen proyek, penjadwalan proyek, metode Precedence Diagram 

Method (PDM), dan metode Fast Track. 

BAB III METODE PEMBAHASAN 

Pada bab ini berisi lokasi penelitian, sumber dan jenis data, serta tahapan analisis 

yang dilakukan. 

BAB IV DATA DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini berisi pengolahan data, penyusunan jaringan kerja PDM, penentuan 

jalur kritis, dan analisis faktor penyebab terhambatnya pekerjaan, serta perhitungan 

percepatan durasi total proyek menggunakan metode Fast Track. 

BAB V PENUTUP 

Pada bab ini berisi kesimpulan dan saran dari seluruh isi tugas akhir. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis penjadwalan menggunakan metode Precedence 

Diagram Method (PDM) pada pekerjaan Overpass Kranjact, maka dapat diambil 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dari hasil analisis jaringan kerja (network diagram) menggunakan metode 

PDM, didapat sebanyak 26 aktivitas yang termasuk dalam jalur kritis 

pekerjaan Overpass Kranjact. Aktivitas-aktivitas tersebut memiliki nilai 

total float dan free float sebesar 0 (nol) sehingga keterhambatan yang 

terjadi pada aktivitas tersebut dapat memengaruhi pencapaian jadwal 

pekerjaan yang telah direncanakan. 

2. Dengan membandingkan antara jadwal rencana dan progres aktual 

proyek, diketahui bahwa terdapat beberapa aktivitas yang mengalami 

keterhambatan. Aktivitas yang mengalami keterlembatan tersebut antara 

lain Common Borrow in the Slab-on-Pile Area, Concrete Spun Pile 

Driven, dan lain-lain. 

3. Keterhambatan yang terjadi pada aktivitas kritis berpengaruh terhadap 

pencapaian jadwal proyek dibandingkan aktivitas non-kritis. Hal ini 

disebabkan karena aktivitas kritis tidak memiliki nilai float sehingga 

keterhambatan yang terjadi dapat memengaruhi aktivitas berikutnya yang 

memiliki hubungan ketergantungan. 

4. Faktor-faktor yang menyebabkan keterhambatan pada pekerjaan Overpass 

Kranjact berdasarkan dokumen Action Plan proyek, hasil observasi 

lapangan, dan wawancara meliputi keterbatasan ketersediaan material 

timbunan (Common Borrow Material dan Selected Borrow Material), 

tingginya curah hujan, serta kondisi akses jalan dan distribusi material 

menuju lokasi proyek. Faktor-faktor tersebut menyebabkan terhambatnya 

pelaksanaan dan memengaruhi pencapaian jadwal proyek. 

5. Berdasarkan hasil simulasi optimasi penjadwalan menggunakan metode 

Fast Track, percepatan dilakukan dengan mengubah hubungan 

ketergantungan pada aktivitas-aktivitas yang secara teknis memungkinkan 
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untuk dikerjakan secara overlapping, seperti perubahan hubungan Finish 

to Start (FS) menjadi Start to Start (SS) serta pengurangan nilai lag pada 

beberapa aktivitas. Hasil simulasi menunjukkan bahwa metode Fast Track 

mampu menghasilkan durasi penyelesaian proyek yang lebih singkat 

dibandingkan jadwal rencana, sehingga metode tersebut dapat dijadikan 

sebagai alternatif optimasi penjadwalan pada pekerjaan Overpass 

Kranjact. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, beberapa saran yang dapat 

diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Pihak pelaksana proyek disarankan untuk melakukan pengendalian jadwal 

secara berkala, terutama pada aktivitas yang berada pada jalur kritis, 

sehingga potensi keterhambatan dapat diidentifikasi lebih awal. Selain itu, 

perencanaan pengadaan material timbunan, koordinasi dengan pihak 

penyedia material, serta pemeliharaan akses jalan menuju lokasi proyek 

perlu ditingkatkan agar kelancaran distribusi material tetap terjaga dan 

tidak menghambat pelaksanaan pekerjaan. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi mahasiswa, 

praktisi, maupun pihak yang terlibat di bidang manajemen konstruksi 

dalam memahami penerapan metode Precedence Diagram Method (PDM) 

untuk mengidentifikasi jalur kritis serta metode Fast Track sebagai 

alternatif optimasi penjadwalan proyek konstruksi. 

3. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan analisis 

optimasi penjadwalan dengan mempertimbangkan aspek biaya sehingga 

metode Fast Track dapat dibandingkan dengan metode percepatan 

lainnya, seperti Crashing maupun kombinasi beberapa metode optimasi. 
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